BAB V
PENUTUP
51. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Inflasi berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan Manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan demikian hipotesis
pertama penelitian yang menyatakan “Inflasi berpengaruh Signifikan
terhadap return saham” diterima. Arah koefisien variabel Inflasi adalah
negatif, artinya semakin tinggi angka Inflasi maka semakin rendah Return
Saham.

2. Suku bunga berpengaruh terhadap return Saham pada perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan demikian
hipotesis kedua penelitian yang menyatakan “Suku Bunga berpengaruh
Signifikan terhadap return saham” diterima. Arah koefisien variabel Suku
Bunga adalah negatif, artinya semakin tinggi Suku Bunga maka semakin
rendah nilai Return Saham.

3. Nilai tukar rupiah tidak berpengaruh terhadap return Saham pada
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan
demikian hipotesis ketiga penelitian yang menyatakan ‘“Nilai Tukar Rupiah
berpengaruh Signifikan terhadap return saham” ditolak. Arah koefisien
variabel Nilai Tukar Rupiah adalah positif, artinya semakin tinggi angka

Nilai Tukar Rupiah maka semakin tinggi Return Saham.

69



4.

5.2.

70

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap return Saham pada
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan
demikian hipotesis keempat penelitian yang menyatakan “Ukuran
Perusahaan berpengaruh Signifikan terhadap return saham” ditolak.
Arah koefisien variabel Ukuran Perusahaan adalah negatif, artinya
semakin tinggi angka Ukuran Perusahaan maka semakin rendah Return

Saham.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan penelitian yang

dengan keterbatasan tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian.

Keterbatasan- keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Data dalam penelitian ini hanya mencakup perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode waktu tertentu.
Penelitian dilakukan dengan pengujian kuantitatif melalui analisis regresi
linier berganda sehingga apabila nilai uji asumsi klasik tidak terpenuhi
maka model regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakan sebagali
prediksi.

Nilai R-Square yang kecil yaitu senilai 0,267 menunjukkan hubungan yang
rendah di antara keempat variabel bebas (Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar
Rupiah, dan Ukuran Perusahaan) dengan return saham sehingga model
regresi penelitian kurang fit.

Penelitian tidak mempertimbangkan pengaruh unsur Dividen yield yang

seharusnya dapat mempengaruhi Return saham.
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Penelitian hanya mempertimbangkan pengaruh faktor makro ekonomi
tanpa melibatkan Kinerja Perusahaan yang dapat mempengaruhi Return
saham

Dampak variabel eksternal seperti perubahan kebijakan moneter,
perjanjian perdagangan internasional atau fluktuasi pasar global tidak

dapat sepenuhnya dipisahkan dalam penelitian ini.

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan

Diketahui Inflasi berpengaruh signifikan terhadap Return saham secara
parsial, maka perusahaan perlu memperhatikan faktor Inflasi dengan
merencanakan strategi operasional seperti perencanaan efisiensi biaya,
inovasi produk, dan teknologi otomatisasi.

Diketahui Suku Bunga berpengaruh signifikan terhadap Return saham
secara parsial, maka perusahaan perlu memperhatikan faktor Suku bunga
merencanakan kebijakan diskonto untuk mengendalikan harga barang di
pasar.

Diketahui inflasi, suku bunga, nilai tukar rupiah dan ukuran perusahaan
berpengaruh secara bersama-sama terhadap Return Saham, oleh karena itu
dalam usaha untuk meningkatkan Return Saham maka cara yang dapat
dilakukan adalah melalui pemantauan inflasi, suku bunga, nilai tukar

rupiah dan ukuran perusahaan secara tepat dan berkala.
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4. Peneliti lain yang tertarik dengan topik yang sama, disarankan untuk

mengambil peri tahun yang lain, menentukan objek penelitian
an juga menambahkan variabel lain yang mampt

aham seperti variabel Leverage, Price Earning

Ratio, fakt haan, dan Kinerja Perusaha
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